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Edukasi kesehatan; | Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular
tuberkulosis; | Latar Belakang: Tuberku peny u

yang menyerang anak dengan imunitas rendah dan masih

[sjlos:l\;jise;n(;l;h dasar; menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia
ular taf a" yang mencatat 1,08 juta kasus dan 125 ribu kematian pada

£8%, tahun 2023. Provinsi Sulawesi Selatan menyumbang 23 ribu
Kevwords: kasus, dengan Kota Makassar sebagai wilayah tertinggi (6.677
HeJc)z Ith e d;tca fion- kasus). Kasus TB anak meningkat signifikan menjadi 659
wuberculosis- ’ kasus (9,9% dari total kasus TB), Puskesmas Tamamaung
clementa 516 hool children- mencatat kasus TB anak terbanyak pada tahun 2023 (20 kasus)
board ga’nj;e' ’ dan disusul Paccerakkang (19 kasus). Kondisi ini

menunjukkan urgensi intervensi edukatif yang menarik di
sekolah dasar. STOP TB Board game merupakan adaptasi dari
permainan start-finish yang dimodifikasi untuk edukasi
pencegahan TB pada anak. Tujuan: Mengetahui pengaruh
STOP TB Board game dan ular tangga terhadap pengetahuan,
sikap, dan tindakan pencegahan TB pada anak sekolah dasar.
Metode: Penelitian kuasi-eksperimental dilakukan pada 172
siswa sekolah dasar di Kota Makassar dengan desain non-
randomized control group pre-test post-test. Kelompok
eksperimen menggunakan STOP TB Board game, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan media ular tangga. Intervensi
dilakukan satu kali selama 20-30 menit. Hasil: Kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan (p<0,001)
pada pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan TB setelah
intervensi menggunakan STOP TB Board game dibandingkan
kelompok kontrol yang menggunakan media ular tangga.
Kesimpulan: STOP TB Board game terbukti lebih efektif
dibanding ular tangga dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan tindakan pencegahan TB pada anak sekolah dasar.
Instansi terkait, seperti puskesmas, dinas kesehatan, dan LSM,
disarankan mengintegrasikan media ini ke dalam program
UKS atau TB Goes to School sebagai strategi edukasi yang
menarik dan berkelanjutan di sekolah.
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ABSTRACT

Background: Tuberculosis (TB) is an infectious disease that
affects children with low immunity and remains a global
health problem, including in Indonesia, which recorded 1.08
million cases and 125 thousand deaths in 2023. South
Sulawesi Province contributes significantly with 23 thousand
cases, and Makassar City has the highest number (6,677
cases). Pediatric TB cases have also increased markedly,
reaching 659 cases (9.9% of total TB cases), with the highest
surge in the past six years. Tamamaung Health Center
recorded the highest number of pediatric TB cases in 2023 (20
cases), followed by Paccerakkang (19 cases) and Mangasa
(14 cases). This situation highlights the urgency of
implementing engaging educational interventions at the
elementary school level. The STOP TB Board game is an
adaptation of the start-finish game, modified by researchers
to meet TB prevention education needs for children.
Objective: To determine the effect of the STOP TB Board
game and snakes and ladders on TB prevention knowledge,
attitudes, and practices among elementary school children.
Methods: A quasi-experimental study was conducted on 172
elementary students in Makassar City using a non-
randomized control group pre-test post-test design. The
intervention was carried out once for 20-30 minutes during
the first post-test. Results: The experimental group showed a
significant improvement in knowledge (p<0,001), attitudes,
and TB prevention practices compared to the control group.
Conclusion: The STOP TB Board game was more effective
than snakes and ladders in improving knowledge, attitudes,
and TB prevention practices among elementary students.
Health authorities, including primary health centers, health
departments, and NGOs, are encouraged to integrate this
educational Board game into school health programs (UKS)
or TB Goes to School initiatives as an engaging and
sustainable health promotion strategy.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Mycobacterium Tuberculosis

yang dapat menyerang berbagai organ tubuh seperti paru-paru, tulang belakang, kulit, dan jantung.

Penyakit ini menyebar melalui udara ketika seseorang TB aktif paru sedang bersin, batuk, maupun

berbicara, yang membuat bakteri terbang ke udara mengikuti droplet yang dilepaskan.'? Faktor

lingkungan juga berkontribusi terhadap penularan, di mana ruangan yang sempit, ventilasi buruk, dan

kepadatan penduduk tinggi memperbesar risiko penyebaran TB.?

Apabila TB pada anak tidak segera ditangani, penyakit ini dapat berdampak serius terhadap

pertumbuhan dan perkembangan. Gejala umum meliputi demam yang berlangsung lama, batuk lebih

dari dua minggu yang biasa disertai dengan darah atau dahak, penurunan berat badan, sering mengalami
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keringat tanpa melakukan aktivitas, serta tubuh yang tampak lemas dan lesu.® Jika tidak segera
ditangani, TB pada anak dapat menghambat pertumbuhan dan menimbulkan komplikasi berat seperti
meningitis TB dan TB tulang.*

Secara global, TB masih menjadi ancaman serius. Pada tahun 2023, terdapat 10,8 juta kasus
baru dengan 1,25 juta kematian. Secara nasional, Indonesia menduduki peringkat kedua di dunia dengan
kasus TB terbesar setelah India, tercatat sekitar 1.08 juta kasus dengan jumlah kematian sebanyak 125
ribu’. Secara regional, Provinsi Sulawesi Selatan berkontribusi cukup besar terhadap kasus nasional,
dengan 23 ribu kasus TB, dan kasus tertinggi tercatat di Kota Makassar sebanyak 6.677 kasus. Kasus
TB anak berkontribusi signifikan terkhusus di Kota Makassar, tercatat 659 kasus atau sebesar 9,9% dari
total kasus TB di kota tersebut, dengan peningkatan kasus tertinggi dalam enam tahun terakhir (kasus
TB anak pada tahun 2021 sebanyak 138 kasus dan tahun 2019 sebanyak 406 kasus). Terdeteksi
Puskesmas Kelurahan Tamamaung memiliki jumlah kasus TB anak terbanyak pada tahun 2023
sebanyak 20 kasus, kemudian disusul oleh Kelurahan Paccerakkang yaitu sebanyak 19 kasus dan
Kelurahan Mangasa sebanyak 14 kasus.®

Jumlah anak usia sekolah di Indonesia cukup besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2023, jumlah anak usia 5 — 14 tahun di Indonesia mencapai 44 juta atau sekitar 15,86%
dari total populasi masyarakat Indonesia. Kondisi di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2023
menunjukkan jumlah penduduk usia 5 — 14 tahun sekitar 1.5 juta atau 15,19% dari total populasi
masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian proyeksi penduduk usia anak 5 — 14 tahun di Kota
Makassar sebesar sekitar 15% dari total populasi, sebaran data ini menunjukkan bahwa proyeksi
penduduk usia anak sekolah di Makassar cukup besar.” Meningkatnya populasi kelompok usia dini
memerlukan perhatian khusus terutama pada kesehatan mereka.®

Meski berbagai program telah dilakukan seperti TOSS TBC atau penyuluhan TB yang
dilakukan oleh Puskesmas, pendekatan edukasi di sekolah masih cenderung satu arah dan kurang
interaktif. Penyuluhan lebih banyak berfokus pada informasi pasif tanpa mempertimbangkan
karakteristik gaya belajar anak. Selain itu, pendekatan yang ada lebih banyak berfokus pada aspek
lingkungan fisik dan cakupan imunisasi, sementara pembinaan perilaku pencegahan melalui metode
edukasi yang aktif dan partisipatif masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang
lebih kreatif, menyenangkan, dan berpusat pada anak untuk mendukung peningkatan pengetahuan,
sikap, dan tindakan pencegahan TB secara lebih efektif, seperti penggunaan permainan edukatif, untuk
memperkuat pemahaman dan penerapan perilaku pencegahan TB di kalangan siswa sekolah dasar.

Tingginya kasus TB pada siswa SD menegaskan pentingnya metode edukatif yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan anak, salah satunya melalui permainan edukatif. Permainan edukatif yang
menyenangkan dapat merangsang kerja sel-sel otak, meningkatkan observasi, memori, serta pengalaman
belajar anak.” Dengan permainan, siswa SD dapat memahami informasi dengan cara yang
menyenangkan dan tidak membosankan, mengakomodasi berbagai gaya belajar sehingga semua siswa

dapat termotivasi dalam mendapatkan informasi.'® Salah satu media edukasi yang efektif adalah Board
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game, Board game adalah permainan yang sering digunakan karena mudah dimainkan dan
menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi anak-anak dalam belajar. Selain itu, Board game juga
melatih keterampilan kritis dan analitis melalui pengambilan keputusan strategis.'!

Berbagai media edukasi telah digunakan dalam promosi kesehatan terkait tuberkulosis,
penelitian yang membandingkan efektivitas media permainan edukatif modern dengan permainan
tradisional masih terbatas. Hingga saat ini belum ada penelitian yang secara khusus menilai efektivitas
STOP TB Board game, yaitu media edukasi yang dimodifikasi dari permainan start finish, dibandingkan
dengan permainan konvensional seperti ular tangga dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan pencegahan TB pada anak sekolah dasar, khususnya di wilayah Indonesia Timur seperti Kota
Makassar. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang penting untuk diisi guna
memberikan bukti empiris tentang potensi inovasi media permainan edukatif dalam pendidikan
kesehatan anak.

Edukasi pada anak SD diharapkan mampu mengubah pengetahuan yang memengaruhi sikap
dan perilaku. Pengetahuan menjadi dasar kognitif yang penting dalam pembentukan sikap dan
perilaku.'> Menurut Piaget (1937), anak usia 6—12 tahun berada pada tahap konkret, mulai berpikir logis
terhadap objek fisik, dengan proses kognitif seperti persepsi, ingatan, dan pengolahan informasi
berperan penting dalam perubahan perilaku.!* Berdasarkan teori behaviorisme Skinner, perilaku
terbentuk melalui hubungan stimulus dan respons, sedangkan Ajzen (2005) menjelaskan bahwa niat
berperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.!*!* Oleh karena itu,
media edukatif yang interaktif seperti STOP TB Board game dapat menjadi stimulus efektif dalam
pembentukan perilaku pencegahan TB. Melalui permainan, anak memperoleh pengetahuan baru,
membentuk sikap positif, dan terdorong untuk berperilaku sehat secara konsisten. Perubahan perilaku
dalam menanggapi masalah TB berdasarkan data yang diperoleh adalah hal yang penting dan perlu
dilakukan pada anak SD, khususnya di Kelurahan Tamamaung dan Kelurahan Paccerakkang, Kota

Makassar.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment, yaitu jenis
eksperimen yang tidak melibatkan pemilihan subjek secara acak (rnon-randomized). Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji secara langsung variabel-variabel yang diteliti serta menguji hipotesis
mengenai hubungan sebab-akibat (causal-effect relationship). Desain penelitian ini menggunakan
control group pre-test post-test untuk membandingkan hasil antara dua kelompok independen
(independent group comparison). Penelitian ini memiliki tiga variabel dependen, yaitu pengetahuan,
sikap, dan tindakan pencegahan tuberkulosis (TB), serta satu variabel independen berupa edukasi
kesehatan dengan stimulus yang dibedakan menjadi STOP TB Board game (kelompok eksperimen) dan
permainan ular tangga (kelompok kontrol). Penelitian ini melakukan pengukuran sebelum perlakuan

(pre-test), kemudian kembali melakukan pengukuran setelah perlakuan (post-test), yaitu tepat setelah
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intervensi dan 10 hari sesudahnya. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang telah
melalui uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner terdiri atas 10 pertanyaan pengetahuan dengan skala
benar—salah, 10 pernyataan sikap dengan skala Likert, dan 10 pernyataan tindakan dengan skala
frekuensi. Data dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon, Friedman, dan Mann—Whitney dengan
tingkat signifikansi 0,05 untuk menilai perbedaan skor pre-test dan post-test antar kelompok.
Penelitian dilakukan di semua sekolah dasar di Kelurahan Tamamaung (kelompok eksperimen)
dan Kelurahan Paccerakkang (kelompok kontrol). Pada kelompok eksperimen yaitu di SDN
Tamamaung 1, SD Negeri Tamamaung, SD Inpres Tamamaung 2, SD Inpres Tamamaung 3, SD Inpres
Tamamaung 4 serta pada kelompok kontrol yaitu di SDN Paccerakkang dan SDN Inpres Paccerakkang.
Pemilihan lokasi masing-masing kelompok karena berdasarkan data penyakit TBC anak tertinggi pada
tahun 2023 berada pada Puskesmas Kelurahan Tamamaung yaitu sebanyak 20 kasus dan disusul oleh
Kelurahan Paccerakang yaitu sebanyak 19 kasus. Penelitian ini melibatkan total 172 responden, yang
terdiri atas 86 siswa pada kelompok eksperimen dan 86 siswa pada kelompok kontrol. Penelitian ini
telah memperoleh izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Makassar, serta persetujuan dari pihak
sekolah dan wali kelas tempat penelitian dilaksanakan. Kerahasiaan data responden dijaga dengan baik,
dan seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan serta prosedur penelitian sebelum

pengumpulan data dilakukan.

HASIL

Karakteristik dasar responden pada kedua kelompok menunjukkan kesetaraan. Usia responden
berada pada rentang 10—13 tahun dengan rata-rata 11 tahun pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Perbedaan yang sangat kecil serta nilai standar deviasi di bawah 1 menunjukkan variasi usia
yang rendah dan homogenitas yang baik. Distribusi jenis kelamin juga relatif seimbang, meskipun
terdapat sedikit dominasi responden perempuan pada kedua kelompok. Kesetaraan usia dan jenis
kelamin ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik dasar yang sebanding,
sehingga perbedaan hasil pascaintervensi lebih mungkin disebabkan oleh perlakuan yang diberikan
daripada faktor demografis.

Karakteristik responden pada Tabel 1 dalam penelitian ini mencakup usia dan jenis kelamin
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan distribusi usia, mayoritas responden
pada kedua kelompok berada pada usia 11 tahun, yaitu sebesar 64% pada kelompok eksperimen dan
73,3% pada kelompok kontrol. Usia 10 tahun hanya mencakup 11,6% pada kelompok eksperimen dan
2,3% pada kelompok kontrol. Sementara itu, usia 12 tahun masing-masing berjumlah 20,9%
(eksperimen) dan 19,8% (kontrol), dan usia 13 tahun merupakan kelompok terkecil, yaitu 3,5% pada
kelompok eksperimen dan 4,7% pada kelompok kontrol.

Berdasarkan jenis kelamin, responden pada kedua kelompok menunjukkan distribusi yang
relatif seimbang. Pada kelompok eksperimen, 43% responden berjenis kelamin laki-laki dan 57%

perempuan. Sementara itu, pada kelompok kontrol, 44,2% adalah laki-laki dan 55,8% perempuan.
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Distribusi ini menunjukkan bahwa komposisi jenis kelamin dan usia pada kedua kelompok relatif setara
dan tidak menunjukkan perbedaan mencolok, sehingga dapat dikatakan bahwa karakteristik dasar

responden cukup seimbang antar kelompok.

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umur dan Jenis Kelamin
Karakteristik Responden Kelompok Ekspel;imen Kelompok Kontrol
n %o n %
Umur
10 10 11,6 2 2,3
11 55 64 63 73,3
12 18 20,9 17 19,8
13 3 3,5 4 4,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 37 43 38 442
Perempuan 49 57 48 55.8
Total 86 100 86 100

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil analisis data pada pengetahuan pada kelompok eksperimen pada Tabel 2. menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata (Mean+SD) pada pre-test sebesar 6,49+0,93
meningkat menjadi 9,36+0,91 pada post-fest 1 dan sedikit menurun menjadi 9,33+1,05 pada post-test 2.
Uji Friedman menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antar ketiga waktu pengukuran. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi yang
diberikan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan responden. Uji lanjutan
Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test 1 (p <0,001) serta antara
pre-test dan post-test 2 (p <0,001). Namun, perbandingan antara post-test 1 dan post-test 2 menunjukkan
nilai p = 0,38, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara keduanya. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan terjadi terutama setelah intervensi, dan cenderung stabil dua minggu
berikutnya.

Sementara itu, hasil pada kelompok kontrol seperti pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata pengetahuan dari 7,41+1,38 pada pre-test menjadi 8,64+1,25 pada post-test 1 dan
8,65%1,24 pada post-test 2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa permainan edukatif sederhana seperti
ular tangga tetap mampu membantu anak memahami pesan kesehatan dasar melalui pengulangan dan
interaksi saat bermain. Meskipun peningkatannya tidak sebesar kelompok eksperimen, vuji Friedman
tetap menunjukkan hasil signifikan dengan nilai p < 0,001, yang menandakan adanya perbedaan yang
bermakna antar waktu pengukuran. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perbedaan signifikan terjadi
antara pre-test dan post-test 1 (p <0,001), serta antara pre-test dan post-test 2 (p <0,001). Namun, tidak
terdapat perbedaan bermakna antara post-test 1 dan post-test 2 (p = 0,76). Artinya, pengetahuan
meningkat setelah intervensi meskipun tanpa tambahan intervensi khusus seperti yang diterima

kelompok eksperimen.
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Tabel 2
Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Kelompok Tahap Min Max Mean + SD Uii Statistik P-value
Pengukuran (Post-hoc Wilcoxon)
Pre-test 4 8 6,49 £ 0,93 Pre-test & Post test 1 0,00
Eksperinen Post-test 1 6 10 9,36 £ 0,91 Post-test 1 & Post test 2 0,38
Post-test 2 6 10 9,33 £ 1,05 Pre-test & Post test 2 0,00
Uji Friedman 0,00
Pre-test 3 10 7,41 £ 1,38 Pre-test & Post test 1 0,00
Kontrol Post-test 1 4 10 8,04+ 1,25 Post-test 1 & Post test 2 0,76
Post-test 2 4 10 8,05+ 1,24 Pre-test & Post test 2 0,00
Uji Friedman 0,00

Sumber: Data Primer, 2025

Nilai sikap pada kelompok eksperimen pada Tabel 3 menunjukkan peningkatan yang konsisten.
Rata-rata sikap meningkat dari 27,8843,46 pada pre-test menjadi 35,33+2,43 pada post-test 1 dan
36,26+2,37 pada post-test 2. Hasil uji Friedman menunjukkan nilai p <0,001 yang menandakan terdapat
perbedaan signifikan antar ketiga waktu pengukuran. Hal ini membuktikan bahwa intervensi
menunjukkan peningkatan yang bermakna terhadap sikap positif responden terhadap pencegahan TBC.
Uji Wilcoxon memperkuat temuan tersebut, dengan hasil signifikan pada semua perbandingan waktu
pengukuran, yaitu pre-test vs post-test 1 (p < 0,001), post-test 1 vs post-test 2 (p < 0,001), dan pre-test
vs post-test 2 (p < 0,001). Dengan demikian, intervensi yang dilakukan tidak hanya meningkatkan sikap

secara langsung tetapi juga memberikan efek jangka pendek yang stabil terhadap sikap responden.

Sedangkan kelompok kontrol terjadi peningkatan sikap dari 31.45+2.41 pada pre-test menjadi
33,44+3,43 pada post-test 1 dan 33,47+3,21 pada post-test 2. Meskipun nilai rerata mengalami kenaikan,
hasil uji Friedman tetap menunjukkan perbedaan yang signifikan antar waktu (p < 0,001), menandakan
bahwa perubahan sikap terjadi selama periode intervensi meskipun tidak sebesar kelompok eksperimen.
Namun, uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perbedaan hanya signifikan antara pre-test dan post-test 2 (p
< 0,001), sedangkan antara post-test 1 dan post-test 2 (p = 0,65) tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan sikap yang signifikan pada kelompok kontrol cenderung baru terlihat pada periode

dua minggu setelah intervensi awal, dan tidak mengalami perubahan berarti setelah post-test pertama.

Tabel 3
Perbedaan Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Kelompok Tahap Min Max Mean + SD Uji Statistik P-value
Pengukuran (Post-hoc Wilcoxon)
Pre-test 19 37 27,88+3,46 Pre-test & Post test 1 0,00
Eksperinen Post-test 1 28 39 35,33+£2,43 Post-test 1 & Post test 2 0,00
Post-test 2 30 40 36,26+2,37 Pre-test & Post test 2 0,00
Uji Friedman 0,00
Pre-test 22 36 31,45+2,41 Pre-test & Post test 1 0,00
Kontrol Post-test 1 23 40 33,44+3,43 Post-test 1 & Post test 2 0,65
Post-test 2 25 40 33,47+3,21 Pre-test & Post test 2 0,00
Uji Friedman 0,00

Sumber: Data Primer, 2025
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Adapun pada Tabel 4. data tindakan pada kelompok eksperimen menunjukkan adanya
peningkatan dari rata-rata 28,23+2,38 pada pre-test menjadi 34,52+2,58 pada post-test 1 dan 35,20+2,58
pada post-test 2. Hasil uji Friedman menunjukkan nilai p < 0,001, menandakan adanya perbedaan yang
signifikan antar waktu pengukuran. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu
meningkatkan tindakan responden secara nyata. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pre-test dan post-test 1 (p < 0,001), post-test 1 dan post-test 2 (p < 0,001), serta pre-
test dan post-test 2 (p < 0,001). Dengan demikian, intervensi mampu tidak hanya meningkatkan tindakan
secara langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan yang berkelanjutan dalam jangka
pendek.

Pada kelompok kontrol, nilai rata-rata tindakan meningkat dari 30,644+2.39 pada pre-test
menjadi 31.13+3.57 pada post-test 1 dan tetap sama pada post-test 2. Meskipun uji Friedman
menunjukkan hasil signifikan (p = 0,036), peningkatan ini tergolong kecil dan tidak sekuat kelompok
eksperimen. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test
dan post-test 1 (p =0,21), post-test 1 dan post-test 2 (p = 1.00), serta pre-test dan post-test 2 (p = 0,21).
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi dengan media yang berbeda pada kelompok kontrol kurang

efektif dalam meningkatkan tindakan responden secara bermakna.

Tabel 4
Perbedaan Tindakan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Kelompok Tahap Min Ma Mean + SD Uii Statistik P-value
Pengukuran X (Post-hoc Wilcoxon)
Pre-test 22 34 28.23+£2.385  Pre-test & Post test 1 0,00
Eksperinen Post-test 1 28 39 34.5242.584  Post-test 1 & Post test 2 0,00
Post-test 2 26 40 35.20+£2.584  Pre-test & Post test 2 0,00
Uji Friedman 0,00
Pre-test 23 38 30,64+3.239  Pre-test & Post test 1 0,21
Kontrol Post-test 1 22 39 31.13£3.574  Post-test 1 & Post test 2 1.00
Post-test 2 22 39 31.13£3.574  Pre-test & Post test 2 0,21
Uji Friedman 0,00

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 5, hasil uji Mann-Whitney terhadap skor pengetahuan menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada ketiga tahap
pengukuran. Saat pre-fest, nilai rerata pengetahuan kelompok eksperimen sebesar 6.494+0,93, sedangkan
kelompok kontrol sebesar 7.41+1.38, dengan nilai p < 0,001. Meskipun kelompok kontrol memiliki skor
awal yang lebih tinggi, hasil post-fest 1 menunjukkan sebaliknya, di mana kelompok eksperimen
mengalami peningkatan signifikan menjadi 9.36+0,91, sementara kelompok kontrol hanya 8.64+1.25 (p
< 0,001). Hal serupa terjadi pada post-test 2, dengan nilai rerata kelompok eksperimen 9.33+1.05 dan
kontrol 8.65+1.24 (p < 0,001). Perbedaan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan pada
kelompok eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan.

Uji Mann-Whitney pada variabel sikap juga menunjukkan hasil yang signifikan. Skor rata-rata

sikap kelompok eksperimen pada pre-test adalah 27.88+3.46, lebih rendah dari kelompok kontrol
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sebesar 31.45+2.41, dengan p < 0,001. Setelah intervensi, terjadi peningkatan sikap yang cukup besar
pada kelompok eksperimen menjadi 35.33+£2.43 pada post-test 1 dan 36.26+2.37 pada post-test 2,
sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan yang lebih kecil (33.4443.43 dan 33.47+3.21).
Nilai p pada kedua post-test tetap 0,00, yang menandakan perbedaan yang bermakna antara kedua
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa media intervensi yang digunakan pada kelompok eksperimen
lebih berhasil membentuk sikap positif dibanding kelompok kontrol.

Skor awal (pre-test) kelompok eksperimen lebih rendah (28.23+2.385) dibanding kelompok
kontrol (30,64+2.39) pada variabel tindakan dengan nilai p < 0,001, Namun, setelah intervensi,
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan menjadi 34.52+2.58 pada post-test 1 dan
35.20+£2.58 pada post-test 2. Sebaliknya, peningkatan pada kelompok kontrol relatif kecil, yaitu
31.13+£3.57 di kedua post-test. Nilai p pada semua tahap menunjukkan 0,00, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam hal peningkatan tindakan. Ini menunjukkan
bahwa intervensi yang diberikan kepada kelompok eksperimen tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan dan sikap, tetapi juga mendorong perubahan tindakan yang lebih nyata.

Tabel 5.
Perbedaan Perubahan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Variabel Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol P-Value
Pengetahuan Mean+SD n Mean+SD n
Pre-test 6.49+0,930 7.41£1.38 0,00
Post-test 1 9.36+0,919 86 8.64+1.25 86 0,00
Post-test 2 9.334+1.057 8.65+1.24 0,00
Sikap
Pre-test 27.88+3.469 31.45+2.41 0,00
Post-test 1 35.33+2.437 86 33.44+3.43 86 0,00
Post-test 2 36.26+2.377 33.47+£3.21 0,00
Tindakan
Pre-test 28.23+2.385 30,64+3.239 0,00
Post-test 1 34.52+2.584 86 31.13+£3.574 86 0,00
Post-test 2 35.20+£2.584 31.13+£3.574 0,00

Sumber: Data Primer, 2025

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah hasil dari proses memperoleh informasi, di mana individu yang semula
tidak memahami suatu hal menjadi mengerti. Proses ini dapat terjadi melalui berbagai jalur, seperti
pendidikan formal maupun pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari.!® Pendidikan
memberikan akses terhadap informasi yang valid, sementara lingkungan baik keluarga, teman sebaya,
maupun media dapat memperkuat atau bahkan membentuk pemahaman seseorang terhadap suatu
informasi.'” Edukasi kesehatan dapat disampaikan dengan bantuan media yang mempermudah
pemahaman informasi.'® Salah satu media yang efektif adalah permainan edukatif dan interaktif. Board
game merupakan bentuk permainan yang beragam, salah satunya jenis Start—Finish Game yang cukup

digemari oleh berbagai kalangan.
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Siswa diajak untuk bermain sambil bergerak dan belajar secara aktif yang menjadi jembatan
perkembangan diri antara antara kehidupan anak di rumah dan di sekolahnya.!” Pendekatan ini dinilai
sesuai dengan karakteristik responden, yaitu siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai proses
belajar melalui aktivitas bermain dan kerja kelompok karena suasana tersebut tidak akan membuat
membosankan dan meningkatkan motivasi belajar anak.?%!

Edukasi yang dilakukan secara berulang dengan berbagai cara salah satunya dengan permainan
edukatif dapat memperkuat pemahaman dan menjadi lebih efektif dalam merespon informasi tersebut.?
Dengan adanya pengetahuan yang bertahan lama, maka pengetahuan tersebut dapat mendorong
terbentuknya perilaku dan sikap individu, sehingga perilaku yang disertai dengan pengetahuan dapat
terciptanya perilaku yang baik pula seperti perilaku pencegahan penyakit tuberkulosis.'?

Hasil uji Friedman dan Wilcoxon menunjukkan peningkatan pengetahuan signifikan pada
kelompok eksperimen di tiga waktu pengukuran, menandakan intervensi efektif meningkatkan dan
mempertahankan pemahaman siswa hingga 10 hari. Pada kelompok kontrol, pengetahuan meningkat
dari pre-test ke post-test awal, namun tidak berubah signifikan di dua pengukuran terakhir. Uji Mann
Whitney mengonfirmasi intervensi pada kelompok eksperimen lebih efektif (p < 0,001 < 0,05)
dibandingkan kontrol.

Sebagian besar informasi yang diperoleh manusia bersumber dari indera penglihatan dan
pendengaran. Pengetahuan berperan penting sebagai dasar terbentuknya suatu tindakan, karena perilaku
yang didasari oleh pemahaman yang baik cenderung lebih menetap dibandingkan dengan perilaku yang
tidak ditopang oleh pengetahuan yang cukup.?® Seperti pada teori perkembangan kognitif dari Jean
Piagetyang menjelaskan bahwa terdapat beberapa metode dalam memproses kemampuan koginitf anak
adalah dengan melalui indra (penglihatan dan pendengaran), mengamati serta mengingat bentuk
pengungkapan informasi tersebut dalam kurung waktu yang pendek maupun yang panjang yang
terutama bagi anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) yang mulai berpikir secara konkrit.!>*

Penelitian Usamabh, et al. (2024) sejalan dengan penelitian ini karena setelah melakukan edukasi
kesehatan melalui Board game pada siswa SD Aisyiyah Kecamatan Kuningan menunjukkan perbedaan
skor rata-rata seluruh siswa secara signifikan.”* Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Idris, et al. (2023), ditemukan bahwa ada pengaruh Board game pada pengetahuan
siswa difabel mengenai pencegahan tuberkulosis.’® Rusly et al (2025) yang hanya melakukan
penyuluhan pencegahan tuberkulosis menghasilkan tidak adanya pengaruh pada pengetahuan tetapi
terdapat pengaruh signifikan pada sikap tindakan responden.?’

Hal ini menguatkan temuan bahwa intervensi edukatif yang bersifat interaktif dan berulang,
seperti Board game, lebih efektif dalam membentuk sikap positif dibandingkan media edukasi yang
bersifat pasif atau satu arah. Board game memungkinkan siswa untuk lebih sering terpapar informasi
secara menyenangkan, baik melalui kartu kuis, kartu demonstrasi, maupun interaksi kelompok yang
memicu pengulangan materi. Berbeda dengan permainan seperti ular tangga atau metode penyuluhan

biasa, yang cenderung berlangsung cepat dan menyampaikan informasi secara terbatas tanpa adanya
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penguatan atau pengulangan konten, intervensi Board game memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan berkesan, sehingga sikap yang terbentuk pun menjadi lebih kuat dan bertahan.

Pada kehidupan sehari-hari, sikap tercermin sebagai kesesuaian individu terhadap rangsangan
yang melibatkan emosi. Sikap terdiri dari tiga komponen utama: kognitif (kepercayaan atau keyakinan
terhadap suatu ide), afektif (respons emosional atau evaluasi terhadap objek), dan konatif
(kecenderungan menuju tindakan tertentu).?® Sikap memainkan peran penting, sebagian besar prevalensi
penyakit tuberkulosis disebabkan karena sikap negatif yang cenderung kurang aktif dalam pencegahan
penyakitnya.”

Hasil uji Friedman dan Wilcoxon menunjukkan peningkatan sikap signifikan pada kelompok
eksperimen di tiga waktu pengukuran, menandakan intervensi efektif membentuk sikap positif yang
bertahan hingga 10 hari. Pada kelompok kontrol, sikap meningkat antara pre-test dan post-test awal,
namun tidak signifikan di dua pengukuran terakhir. Uji Mann Whitney mengonfirmasi intervensi
kelompok eksperimen lebih efektif (p=0,000 < 0,05) dibandingkan kontrol.

Menurut Theory of Reasoned Action (Fishbein dan Ajzen, 1973), seseorang melakukan suatu
sikap didasari oleh maksud tertentu, sikap dikatakan sebagai fungsi keyakinan. Semakin yakin bahwa
sikap mereka dapat berdampak positif, maka ia akan cenderung malkukakan hal tersebut atau disebut
dengan faktor personal (behavioral beliefs). Namun, terdapat tambahan dalam Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991) menambahkan bahwa terdapat control belief yang mencakup faktor internal
(kemampuan diri) dan eksternal (sumber daya), jadi karena tidak semua bentuk sikap pada perilaku akan
dilakukan oleh individu tersebut karena terkadang terdapat hambahan meskipun niatnya sudah ada.’*3!
Sehingga sikap positif terhadap pencegahan tuberkulosis cenderung terbentuk apabila individu telah
memiliki pengetahuan yang baik mengenai pencegahan tuberkulosis.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fradinto dan Nursasi (2018), yang
memiliki hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kelompok yang menggunakan media
Board game pada anak usia sekolah dasar terhadap sikap pencegahan tuberkulosis.*? Pada penelitian
oleh Rahmawati et al. (2023) terdapat pengaruh edukasi kesehatan melalui penyuluhan demonstrasi
interaktif pencegahan tuberkulosis pada sikap anak sekolah dasar seperti melakukan etika bersin, makan
makanan bergizi, dan sebagainya.’?

Peningkatan sikap positif terhadap pencegahan TB pada anak tampak sejalan dengan
meningkatnya tindakan pencegahan setelah intervensi. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara
sikap, niat, dan perilaku sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behaviour, di mana
perubahan sikap dapat mendorong niat berperilaku yang kemudian tercermin dalam tindakan. Namun,
hasil ini tidak dapat diartikan sebagai hubungan kausal satu arah, melainkan sebagai indikasi bahwa
peningkatan sikap dan pengetahuan dapat berkontribusi terhadap perilaku yang lebih baik dalam konteks
pencegahan TB.

Hasil uji Friedman dan Wilcoxon menunjukkan peningkatan tindakan signifikan pada kelompok

eksperimen di tiga waktu pengukuran, menandakan intervensi efektif mendorong penerapan informasi
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menjadi tindakan nyata yang bertahan hingga 10 hari. Pada kelompok kontrol, terjadi penurunan kecil
dari pre-test ke post-test 1 dan tetap hingga post-test 2, menunjukkan tanpa intervensi interaktif,
perubahan perilaku kurang optimal. Uji Mann Whitney mengonfirmasi intervensi pada kelompok
eksperimen lebih efektif secara signifikan (p=0,000 < 0,05) dibandingkan kontrol.

Penelitian ini sejalan pada penelitian Astuti et al. (2019) mengenai pengaruh edukasi secara
terstruktur termasuk dalam permainan edukatif menunjukkan hasil yang siginifikan dalam
mempengaruhi tindakan pencegahan TB di anggota masyarakat Kabupaten Bogor.>* Pada penelitian
yang dilakukan oleh Wiliyananti et al. (2020) menggunakan media TB Card, menghasilkan bahwa
terjadi pengaruh yang signifikan pada tindakan pencegahan TB pada keluarga di Puskesmas Medoan
Ayu Surabaya.*

Perilaku seseorang dalam teori behaviorisme dari BF. Skinner mengatakan bahwa perilaku
dipengaruhi oleh lingkungan dan diperkuat melalui proses pembelajaran yang melibatkan stimulus,
respons, dan penguatan (reinforcement). Misalnya, media permainan berperan sebagai stimulus yang
memicu respon berupa tindakan atau perilaku tertentu dari individu. Selanjutnya, lingkungan sekitar
seperti dukungan teman sebaya, guru, atau keluarga bertindak sebagai reinforcement yang memperkuat
tindakan tersebut agar menjadi kebiasaan. Sebagai contoh, ketika siswa memainkan media STOP TB
Board game dan mendapatkan kartu yang mengajarkan etika batuk yang benar, mereka akan menirukan
perilaku tersebut saat bermain (response). Jika setelah bermain mereka mendapatkan pujian dari
temannya atau melihat teman-temannya melakukan hal serupa (reinforcement), maka perilaku tersebut
akan lebih mudah terbentuk dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini menunjukkan
bagaimana permainan edukatif dapat membentuk tindakan melalui tahapan pembelajaran perilaku
secara bertahap dan menyenangkan.

Edukasi kesehatan merupakan upaya strategis untuk membentuk perilaku masyarakat yang
kondusif terhadap kesehatan. Melalui edukasi, individu didorong untuk mengenali dan menghindari
berbagai faktor risiko yang dapat merugikan kesehatannya. Semakin baik tingkat pengetahuan
seseorang, maka semakin positif pula sikap dan perilaku kesehatannya!®>?*. Salah satu metode efektif
untuk edukasi anak adalah permainan edukatif, yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar. Anak usia sekolah dasar memiliki perkembangan kognitif
dan emosional yang mendukung penyerapan informasi dengan cepat dan antusias. Pemberian
pengetahuan yang tepat dan menarik pada tahap ini penting untuk membentuk dasar perilaku hidup sehat

di masa depan.3®

KESIMPULAN & SARAN

Intervensi menunjukkan peningkatan yang bermakna terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan
pencegahan tuberkulosis pada anak sekolah dasar, dengan peningkatan yang lebih konsisten pada
kelompok yang menggunakan STOP TB Board Game dibanding ular tangga. Meskipun kedua media

memberikan hasil positif, perbedaan efek ini dapat dikaitkan dengan karakteristik permainan yang
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interaktif dan berbasis tantangan, yang mendorong partisipasi aktif, memperkuat ingatan, serta
meningkatkan pemahaman konsep pencegahan TB. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain
kuasi-eksperimental tanpa pengacakan, hasil tersebut perlu ditafsirkan dengan hati-hati dan tidak dapat
disimpulkan sebagai hubungan kausal. Disarankan bagi instansi terkait, khususnya Puskesmas, Dinas
Kesehatan, dan lembaga swadaya masyarakat yang berfokus pada penanggulangan tuberkulosis, untuk
mengembangkan serta mengimplementasikan program edukasi pencegahan TB yang menyasar sekolah
dasar. Media STOP TB Board Game dapat diadopsi sebagai alat edukasi inovatif dalam program 7B
Goes to School maupun kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Media ini menunjukkan potensi
dalam meningkatkan partisipasi siswa, memperbaiki pemahaman mengenai pencegahan TB, serta

mendorong pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini.
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